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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil (8). Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan
mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah

orang-orang yang zalim (9).” (Al-Mumtahanah/60:8-9)*

!Mohamad Taufig, Add-ins Qur’an Kemenag in Ms. Word (2005), dikutip pada 9 Agustus
2021 pukul 21.45 WIB.
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ABSTRAK

ATIQUL BARIROH. Konsep Islam Wasathiyyah Menurut M. Quraish Shihab
dan Relevansinya dengan Materi PAI Kelas XI (Analisis Buku Wasathiyyah:
Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama Karya M. Quraish Shihab). Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021.

Latar belakang adanya penelitian ini ialah hasil survei dari PPIM UIN
Jakarta pada 2017 lalu mengenai tumbuhnya paham intoleran dan radikalisme di
lingkungan pendidikan yang dibuktikan dengan berita adanya peraturan sekolah
yang mewajibkan seluruh siswi di SMK Negeri 2 Padang memakai jilbab
(termasuk non-muslim). Sosok M. Quraish Shihab sebagai tokoh agama dan
mufassir moderat menjadi alasan penulis untuk mengkaji pemikirannya. Dari latar
belakang tersebut penulis akan melakukan penelitian tentang “Konsep Islam
Wasathiyyah menurut M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Materi PAI
kelas XI di buku PAI dan Budi Pekerti (BP) dari Kemenag revisi 2019 (Analisis
buku Wasathiyyah: wawasan Islam tentang Moderasi Beragama karya M. Quraish
Shihab). Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui konsep Islam Wasathiyyah
Quraish Shihab dan menemukan relevansinya dengan materi PAI kelas XI.

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan interpretatif dan deskriptif. Metode pengumpulan data
memakai metode dokumentasi, lalu data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
analisis isi (content analysis).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Konsep Islam
Wasathiyyah menurut M. Quraish Shihab merupakan keseimbangan dalam segala
persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, yang selalu harus disertai upaya
menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan
kondisi objektif yang sedang dialami. Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep
Islam Wasathiyyah menurut beliau ialah ilmu pengetahuan, keadilan,
keseimbangan, kebaikan, serta toleran. Wasathiyyah bukanlah produk jadi untuk
umat Islam, sehingga pada penerapannya membutuhkan usaha yaitu: jihad,
ijtihad, dan mujahadah. (2) Relevansi konsep Islam Wasathiyyah menurut M.
Quraish Shihab dengan materi PAI di buku PAI dan BP kelas XI dari Kemenag
Revisi 2019 terletak pada prinsip dasar dalam menyampaikan wawasan, yaitu
sama-sama berfokus pada Islam yang rahmatan /il ‘alamin. Konsep Islam
Wasathiyyah berusaha menghadirkan Islam yang adil dan seimbang antara urusan
duniawi dan ukhrawi, mampu menjawab persoalan zaman dengan berlandaskan
pada ajaran Islam yang komprehensif, serta berorientasi terciptanya perdamaian
dalam perbedaan. Materi PAI dan BP kelas XI pada buku dari Kemenag revisi
2019 ini berusaha memenuhi kebutuhan pengetahuan siswa sesuai KD yang telah
diatur dengan tetap memasukkan nilai-nilai kemoderasian dalam penjelasannya.

Kata kunci: Islam Wasathiyyah, Quraish Shihab, materi PAI

Xi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, maka pedoman transliterasi Arab-
Latin secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
I_Ali;%f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba“ B Be

< Ta"™ T [ 3

& Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha* H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha* Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 7al Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra*™ R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy Esdan Ye
o= Shad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
= Ta“ i Te (dengan titik di bawah)
= 73" Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ »Ayn y Koma terbalik di atas

¢ Gayn G Ge

o Fa“ F Ef

& Qaf Q Qi

s Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nin N En

5] Wawu W We

A Ha™ H Ha

¢ Hamzah “ Apostrof
] Ya“ Y Ye
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Feen Fathah a A
- Kasrah i |
Dammah u u
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Contoh Ditulis
Latin
& Dimee Fathah dan ya Ai SEES Kaifa
--- | Fathah dan wau Au Jsa Haula
Maddah
Tanda Nama Huruf Latin | Contoh | Ditulis
Jis Fathah dan alif a Sl Mata
< | Fathah dan alif magsirah a =y Rama
& Kasrah dan ya 1 Ja8 Qila
e Dammah dan wau i &5k | Yamiitu

. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbuitah ( 3 atau 4« ) ada dua, yaitu: ta
marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah t sedangkan ta marbiitah yang mati
atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.

. Syaddah (Tasydid)

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( 1),

dalam

transliterasi ini

(konsonan ganda).

XV

dilambangkan dengan perulangan huruf



https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasydid
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab

Lampiran |
Lampiran 1l
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran 1X
Lampiran X

Lampiran XI

DAFTAR LAMPIRAN

: Bukti Seminar Proposal

: Kartu Bimbingan Skripsi

: Sertifikat PPL / Magang 11

- Sertifikat PLP-KKN Integratif
: Sertifikat TOEC

: Sertifikat ICT

: Sertifikat User Education

: Sertifikat SOSPEM

: Sertifikat OPAK

: Foto KTM

: Daftar Riwayat Hidup Penulis

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang terbentuk dari masyarakat plural, terdiri
atas banyak suku, agama, ras, adat, dan budaya yang tersebar di 34
provinsi. Menyadari keberagaman tersebut, maka sejak awal berdirinya
negara Indonesia, para pemimpin bangsa menetapkan Pancasila sebagai
dasar negara untuk menyatukan keberagaman tersebut dalam satu

semboyan Bhinneka Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tetap satu jua).

Namun telah menjadi rahasia umum juga bahwa pluralitas
memungkinkan timbulnya perselisihan apabila masing-masing pihak tidak
mampu menyikapinya dengan baik. Perlu adanya kesadaran bahwa mereka
saling membutuhkan, sehingga menghargai satu sama lain menjadi
kewajiban dalam kehidupan, karena manusia adalah makhluk sosial.
Dalam menjalankan perannya sebagai makhluk sosial, manusia juga
sebagai makhluk yang beragama. Fitrah manusia yaitu memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, maka wajar jika ia penasaran dengan Kekuatan Besar
yang mampu menciptakannya (Tuhan), selanjutnya ia akan meyakini-Nya
(yang terwujud dalam agama) dan menjadikan-Nya sebagai tempat

bergantung untuk memperoleh rasa aman.? Bagi seorang ateis pun yang

2M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Pahami: Keragaman Itu Rahmat, (Tangerang:
Lentera Hati, 2018), hal. 31.



tidak mengakui adanya agama, dalam hatinya pasti membenarkan adanya

Kekuatan Besar tersebut.

Dalam kehidupan beragama, manusia juga tidak lepas dari yang
namanya keragaman berkaitan dengan agama yang diyakini, Tuhan yang
disembah, serta pemahaman terhadap isi ajarannya. Pemerintah Republik
Indonesia secara resmi hanya mengakui enam agama, Yyaitu Islam,
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu.®> Kendati demikian,
dapat dipastikan bahwa masing-masing agama mengajarkan untuk

mencintai perdamaian, dan saling menghargai sesama makhluk.

Dalam satu agama, ada kemungkinan timbul perbedaan dalam
memahami dan mengamalkan isi ajaran agama tersebut. Sebagai contoh,
pada agama Islam setiap muslim harus menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah
sebagai pedoman hidupnya. Meskipun merujuk pada dua sumber yang
sama, masih sangat mungkin muncul perbedaan dalam memahami isinya.
Ada ulama yang berpandangan bahwa asy-syari’at ummiyah, dalam arti
Islam harus dipahami sebagaimana pemahaman masyarakat yang
ditemuinya (masyarakat Mekah dan Madinah 1.400 tahun yang lalu). Ada
pula ulama yang menegaskan bahwa Al-Qur’an itu berdialog dengan
seluruh umat manusia. Sebagaimana generasi terdahulu dituntut untuk
memahaminya, generasi masa kini dan mendatang pun tak lepas dari

kewajiban ini. Lalu, karena hasil pemikiran seseorang dipengaruhi banyak

3Indonesia.go.id,“Agama”,https://indonesia.go.id/profil/agama#:~:text=Pemerintah%20R
epublik%20Indonesia%20secara%20resmi,%2C%20Hindu%2C%20Buddha%20dan%20Konghuc
u.&text=Mayoritas%20penduduk%20Indonesia%20memeluk%20agama,adalah%20Al%2DQur'an
, diakses pada Minggu, 23 Agustus 2020 pukul 13.45 WIB.
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https://indonesia.go.id/profil/agama#:~:text=Pemerintah%20Republik%20Indonesia%20secara%20resmi,%2C%20Hindu%2C%20Buddha%20dan%20Konghucu.&text=Mayoritas%20penduduk%20Indonesia%20memeluk%20agama,adalah%20Al%2DQur'an

hal, seperti kondisi sosial, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
bahkan kecenderungan dan tingkat kecerdasan masing-masing, maka

secara otomatis hasil pemahaman mereka berpotensi berbeda-beda.*

Salah satu ulama yang sependapat dengan pandangan bahwa Al-
Qur’an berdialog dengan seluruh umat yaitu Muhammad Quraish Shihab.
Beliau merupakan ulama, mufasir, sekaligus penulis ternama dengan
tulisannya mengenai Islam yang moderat (wasathiyyah), salah satunya
sebuah buku berjudul “Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi

Beragama™.

Persoalan wasathiyyah (moderasi) bukan hanya kepentingan tiap
individu, melainkan termasuk kepentingan setiap kelompok dan umat,
negara dan masyarakat. Terlebih sekarang ini aneka ide telah masuk ke
rumah kita tanpa izin dan aneka kelompok (ekstrem atau lawannya) telah
menampakkan wajahnya disertai dalih-dalih agama yang penafsirannya
sangat jauh dari hakikat Islam. Memang semua pihak mengakui
pentingnya moderasi, tetapi apa makna, tujuan, dan bagaimana

menerapkan serta mewujudkannya tidak jarang kabur bagi sementara kita.®

Wasathiyyah adalah keseimbangan yang disertai dengan prinsip “tidak
berkekurangan dan tidak berkelebihan”, tetapi pada saat yang sama ia

bukanlah sikap menghindar dari situasi sulit atau lari dari tanggung jawab.

4M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Pahami..., hal. 8.
SM. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang: Lentera Hati, 2019), hal. xi.



Sebab, Islam mengajarkan keberpihakan pada kebenaran secara aktif tapi

dengan penuh hikmah.®

Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).
Ajaran agama Islam disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW dengan
cara kasih sayang dan santun. Peristiwa Piagam Madinah menjadi bukti
bahwa adanya agama Islam sarat akan nilai-nilai moderasi. Pada lingkup
sosial, Islam menetapkan bahwa setiap orang bebas melakukan kegiatan
sesuai dengan kepercayaan dan tuntutan agamanya sambil menghormati

kepercayaan para pemeluk agama lain.”

Fakta bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, menjadi
kewajiban bagi setiap muslim untuk memahami konsep moderasi
beragama ini (begitu pun pemeluk agama lainnya). Terlebih lagi moderasi
beragama telah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024 vyang disusun oleh Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional atau Bappenas sebagai upaya
membudayakan paham moderasi beragama kepada masyarakat Indonesia.®
Hal ini penting dilakukan untuk menjaga keutuhan bangsa Indonesia yang
beragam. Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan menjadi salah satu
jalan yang tepat untuk mengenalkan paham moderasi beragama kepada
masyarakat sedini mungkin, baik itu melalui pendidikan formal maupun

non formal.

®Ibid., hal. 43.

"Ibid., hal. 75.

8Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama, (Jakarta Pusat: Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hal. vi.



Namun fakta di lapangan justru berkebalikan dengan yang seharusnya.
Hasil survei yang dilakukan tim Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam rentang waktu 1
September - 7 Oktober 2017 menunjukkan bahwa intoleransi tumbuh di
banyak sekolah dan kampus. Menurut survei, terdapat 51,1 % responden
mahasiswa/siswa beragama Islam yang memiliki opini intoleran terhadap
aliran Islam minoritas (seperti Ahmadiyah dan Syiah), selanjutnya 34,3 %
dari mereka memiliki opini intoleransi terhadap kelompok agama selain
Islam. Survei ini juga menunjukkan 48,95 % dengan responden
mahasiswa/siswa merasa pendidikan agama mempengaruhi mereka untuk
tidak bergaul dengan pemeluk agama lain. Lebih parah lagi, 58,5 % dari
mereka memiliki pandangan keagamaan pada opini yang radikal.
Berdasarkan survei tersebut, PPIM merekomendasikan tiga hal, yaitu: (1)
pengembangan literasi keagamaan melalui pembelajaran berbagai agama
dan kepercayaan, (2) reformasi rekrutmen dan pelatihan guru pengajar
Agama Islam, (3) pendidikan keagamaan yang terbuka, toleran, dan
inklusif.® Selain itu, riset lain PPIM (2017) juga melihat bahwa guru dan
buku pelajaran agama Islam turut berperan dalam membentuk pandangan

anak muda tentang intoleransi dan radikalisme. Hampir 49 % isi buku-

®Tirto.id, "Survei UIN Jakarta: Intoleransi Tumbuh di Banyak Sekolah dan Kampus”,
https://tirto.id/survei-uin-jakarta-intoleransi-tumbuh-di-banyak-sekolah-dan-kampus-czQL,
diakses 1 Oktober 2020 pukul 23.51 WIB.



https://tirto.id/survei-uin-jakarta-intoleransi-tumbuh-di-banyak-sekolah-dan-kampus-czQL

buku yang diteliti menghimbau anak muda untuk tidak bergaul dengan

penganut agama lain.°

Merespon hasil survei dari PPIM, Direktur Pendidikan Agama Islam
(PAI) Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (Ditjen Pendis) Kemenag,
Rohmat Mulyana Sapdi, mengatakan buku ajar PAI yang akan terbit pada
2020 ini selalu diawali dengan cerita yang mengandung nilai-nilai
kehidupan nyata. Sehingga, dapat memadukan antara nilai-nilai agama

dengan realitas kehidupan yang sedang dialami.*!

Selain hasil survei PPIM, penulis melansir dari laman BBC News
Indonesia, berita tentang peraturan sekolah yang mewajibkan seluruh siswi
di SMK Negeri 2 Padang memakai jilbab (termasuk siswi non-muslim)
menjadi bukti nyata adanya praktik paham intoleransi di lingkungan
pendidikan (sekolah). Meskipun tujuan dasar dari peraturan tersebut untuk
menjaga perempuan dan mengembalikan budaya Minang (pendapat Fauzi
Bahar, Wali Kota Padang 2005), hal tersebut seharusnya tidak boleh
sampai pada tahap pemaksaan. Halili Hasan seorang peneliti di Setara
Institue, menyampaikan bahwa kebijakan diskriminatif ini merupakan
potret mayoritanisme, ialah kelompok mayoritas yang kerap memaksakan
nilai-nilainya menjadi standar bagi aturan hidup bersama. Catatan dari

Setara Institue menyatakan bahwa selama tahun 2016-2018 ada tujuh

OMuhammad Wildan, dkk., Menanam Benih di Ladang Tandus : Potret Sistem Produksi
Guru Agama Islam di Indonesia,(Yogyakarta: CISForm UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal. 2.

"Replubika.co.id., “Buku Pendidikan Agama Islam Siap Terbit, Ini 3 Catatannya”,
https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/10/01/pynp1r320-buku-pendidikan-
agama-islam-siap-terbit-ini-3-catatannya, diakses pada 2 Oktober 2020 pukul 23.40 WIB.



https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/10/01/pynp1r320-buku-pendidikan-agama-islam-siap-terbit-ini-3-catatannya
https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/19/10/01/pynp1r320-buku-pendidikan-agama-islam-siap-terbit-ini-3-catatannya

kasus pemaksaan pelajar Kristen mengenakan jilbab di SMP, SMA Negeri

di daerah Jawa Timur,Yogyakarta, dan Riau.!?

Dari paparan hasil survei PPIM serta kasus pemaksaan berjilbab bagi
siswi non-muslim di Padang, penulis menangkap adanya masalah pada
proses pembelajaran PAI di lembaga pendidikan yang disebabkan karena
dua hal, yaitu buku teks sebagai penunjang materi belajar yang kurang
komprehensif serta guru sebagai pendidik yang kurang menekankan
pentingnya toleransi dalam kehidupan. Dari dua hal tersebut, penulis
hanya akan melakukan penelitian terhadap buku teks PAI kelas XI revisi
2019 yang diterbitkan oleh Kemenag menyesuaikan dengan opini Direktur
PAI Ditjen Pendis Kemenag, Rohmat Mulyana Sapdi. Untuk itu penulis
memilih judul penelitian ini yaitu Konsep Islam Wasathiyyah menurut M.
Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Materi PAI Kelas X1 (Analisis

Buku Wasathiyyah).

Penelitian ini akan mengkaitkan konsep Islam Wasathiyyah menurut
M. Quraish Shihab dengan materi PAI kelas XI di buku PAI dan BP dari
Kemenag revisi 2019. Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018
tentang Kl dan KD Pelajaran pada Kurikulum 2013 di Pendidikan Dasar
dan Menengah, kumpulan materi di masing-masing kelas (X, XI, dan XII)
dapat dikaji pada penelitian ini, namun alasan penulis memilih materi

kelas XI karena urutannya yang ada di pertengahan jenjang SMA/SMK,

2BBC News Indonesia, “Wajib jilbab bagi siswi non-Muslim di Padang: 'Sekolah negeri
cenderung gagal terapkan kebhinekaan™, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-55806826,
diakses pada 22 Agustus 2021 pukul 00.55 WIB.
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sehingga dapat mewakili kelas lain untuk dikaji materinya. Jika pada
penelitian lapangan, biasanya kelas pertengahan menjadi objek penelitian
karena peserta didik dan guru lebih optimal dalam melakukan
pembelajaran. Kelas awalan sebagai tahap peralihan jenjang, sedangkan

kelas akhiran sudah mulai persiapan Ujian Nasional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Islam Wasathiyyah yang ditawarkan M. Quraish
Shihab?
2. Bagaimana relevansi konsep Islam Wasathiyyah menurut M. Quraish
Shihab dengan materi PAI di buku PAI dan Budi Pekerti kelas XI dari

Kemenag revisi 2019?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep Islam Wasathiyyah yang ditawarkan M.
Quraish Shihab.
b. Untuk mengetahui relevansi konsep Islam Wasathiyyah menurut
M. Quraish Shihab dengan materi PAI di buku PAI dan Budi
Pekerti kelas X1 dari Kemenag revisi 2019.
2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap penelitian yang dilakukan dapat berguna baik secara

teoritis maupun praktis.



a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memperjelas
adanya penanaman nilai-nilai wasathiyyah dalam buku PAI dan
Budi Pekerti kelas XI dari Kemenag revisi 2019, serta menambah
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan Islam terutama
mengenai konsep moderasi beragama yang saat ini sedang
dioptimalkan implementasinya di lembaga pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
Sedangkan secara praktis, bagi pihak universitas, hasil
penelitian ini sebagai sumbangan karya ilmiah yang dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa lainnya. Untuk pihak sekolah,
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan materi PAI di kelas XI.
Dan bagi penulis, penelitian ini sebagai kesempatan untuk
mempelajari konsep moderasi beragama dengan seksama.
D. Kajian Pustaka
Bagian ini memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. Fungsi
kajian pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan fokus yang diangkat
dalam * penelitian  mahasiswa ~belum pernah dikaji oleh peneliti
sebelumnya.'® Beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini,
yaitu sebagai berikut.
Pertama, Iffaty Zamimah mahasiswa Konsentrasi Ulum al-Qur’an dan

Ulum al-Hadits Studi Illmu Agama Islam Program Pascasarjana Institut

BRofik, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
FITK UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal 9.



lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta menulis tesisnya berjudul “4/-Wasathiyyah
Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir al-Maraghi, al-Munir, dan al-Mishbah)”
pada tahun 2015. Hasil penelitian ini ialah al-Maraghi menggarisbawahi
bahwa umat yang berpredikat wasathiyyah sebagai umat pilihan dan yang
adil. Wahbah az-Zuhaili menitikberatkan bahwa “Ummathan Wasathan”
sebagai umat pilihan yang berkarakter wasathiyyah yaitu umat terbaik
yang memiliki karakter wasathiyyah di setiap kondisi. Sedangkan Quraish
Shihab lebih rinci menjelaskan wasathiyyah, yakni sikap moderat dalam
memandang Tuhan (beragama), adil dalam kehidupan dan menjadi teladan
bagi seluruh umat. Hal ini karena karakter wasathiyyah yang melekat pada
umat Islam ialah sifat moderat, yaitu tidak condong ke arah berlebih-
lebihan (ifrath) ataupun meremehkan (tafrith) dalam berbagai
permasalahan agama atau dunia. Perbedaan ketiganya terlihat bahwa al-
Maraghi dan Wahbah Zuhaili dalam penafsirannya langsung pada makna
hakiki sedangkan Quraish Shihab melalui Bahasa dan secara majazi.'*
Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian di atas dengan yang
dilakukan penulis. Persamaannya yaitu pengambilan tema konsep
wasathiyyah -~ menurut  pemikiran M. Quraish Shihab. Kemudian
perbedaannya terlihat dari metode penelitian yang dipakai. Penelitian di
atas mengkomparasikan pemikiran tiga tokoh mufassir sekaligus dari tiga

karya tafsir masing-masing tokoh. Sedangkan penulis hanya mengkaji

41ffaty Zamimah, “Al-Wasathiyyah Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir al-Maraghi, al-Munir,
dan al-Mishbah)”, Tesis, (Jakarta: Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, 2015), hal. viii.
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pemikiran M. Quraish Shihab lalu merelevansikannya dengan materi PAI
kelas XI di buku PAI dan BP kelas XI dari Kemenag revisi 2019.

Kedua, skripsi berjudul Pemikiran Quraish Shihab Tentang Materi
Pendidikan Agama Islam dan Relevansinya dengan Materi Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas, ditulis oleh Mukhroji,
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa materi PAI di SMA sudah relevan dengan
pemikiran Quraish Shihab tentang materi PAI. Hal ini dapat dilihat dari
kemiripan aspek pada keduanya, yaitu: Al-Qur’an dan Hadis, Akidah dan
Akhlak, dan Fikih.t®

Persamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu pada objek penelitian secara umum, namun fokus
penelitiannya berbeda. Skripsi olen Mukhroji mengambil pemikiran M.
Quraish Shihab tentang materi PAI, sedangkan fokus penulis lebih kepada
pemikiran M. Quraish Shihab mengenai konsep Islam Wasathiyyah.
Selanjutnya penelitian ini hanya merelevansikan dengan materi PAI kelas
XI.

Ketiga, skripsi dengan judul “Konsep Islam Wasathiyyah Menurut M.,
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah” yang ditulis oleh Abdur Rouf
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, tahun 2018.

Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa pandangan M. Quraish Shihab

BMukhroji, “Pemikiran Quraish Shihab Tentang Materi Pendidikan Agama Islam dan
Relevansinya dengan Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas”, Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hal. vii.
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tentang wasathiyyah adalah berada pada posisi tengah, agama Islam tidak
hanya mengajarkan sifat rabbaniyah akan tetapi juga diimbangi dengan
sifat insaniyyah. Islam mengajak umatnya untuk meraih materi duniawi
sebanyak-banyaknya, akan tetapi harus diraih dengan nilai-nilai
langit/samawi, disamping ada dunia ada juga akhirat. Keberhasilan di
akhirat ditentukan oleh iman dan amal sholeh di dunia. Manusia tidak
boleh tenggelam dalam materialisme, tidak juga membumbung tinggi
dalam spiritualisme, ketika pandangan ke langit kaki harus tetap berpijak
di bumi.®

Terlihat jelas penelitian tersebut memiliki kesamaan tema dengan
penelitian penulis, yaitu membahas konsep wasathiyyah menurut
pemikiran M. Quraish Shihab. Sedangkan perbedaannya terletak pada
sumber objek yang dibahas. Penelitian ini menukil dari buku Tafsir Al-
Mishbéh dan penulis mengambil dari buku Wasathiyyah: Wawasan Islam
tentang Moderasi Beragama. Selain itu penulis juga merelevansikannya
dengan materi PAI kelas X1 di buku PAI dan BP kelas XI dari Kemenag
revisi 20109.

Keempat, artikel dari International Journal Ihya’ 'Ulum AI-Din
berjudul Konsep Wasathiyyah M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
(Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer) yang ditulis oleh Nur
Huda, Nur Hamid, dan Muhammad Khoirul Misbah pada tahun 2020.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan yang membahas konsep

®¥Abdur Rouf, “Konsep Islam Wasathiyyah Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Mishbah”, Skripsi (Surakarta: IAIN Surakarta, 2018), hal. ix.
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wasathiyyah menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dengan
menggunakan analisis hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-Misbah ditulis sebagai bentuk
respon M. Quraish Shihab terhadap fenomena dan konflik yang terjadi
pada masa itu. Peleburan antara pemahaman Shihab terhadap wasathiyyah
dengan berbagai cakrawala; teks; dan masyarakat menghasilkan suatu
konsep wasathiyyah yang berupa sikap adil, seimbang, dan toleran dalam
kehidupannya, baik urusan dunia maupun akhirat.!’

Artikel tersebut sangat relevan dengan penelitian penulis, karena
pembahasannya mengenai konsep wasathiyyah menurut M. Quraish
Shihab. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu pada
teknik analisis yang dipakai. Penulis menggunakan teknik content
analysis, sedangkan penelitian di atas memakai analisis hermeneutika
Hans-Georg Gadamer. Pada pembahasan penulis juga akan
merelevansikan konsep wasathiyyah M. Quraish Shihab dengan materi
PAI di buku PAI dan BP kelas X1 dari Kemenag revisi 2019.

Kelima, tesis berjudul “Moderasi Beragama dalam Al-Qur’an (Studi
Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Buku Wasathiyyah: Wawasan Islam
tentang Moderasi Beragama)” yang ditulis oleh Mawadatur Rahmah
mahasiswa Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana UIN
Sunan Sunan Ampel Surabaya, tahun 2020. Hasil penelitian tersebut yaitu:

pertama, penafsiran moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab yaitu

YNur Huda, dkk, “Konsep Wasathiyyah M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
(Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer)”, dalam International Journal Ihya’ "Ulum Al-Din,
Vol. 22, No. 2 (2020), hal. 198.
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moderasi beragama ditandai dengan ilmu/pengetahuan, kebajikan, dan
keseimbangan. Moderasi beragama memiliki pengetahuan tentang syariat
Islam dan kondisi objektif yang dihadapi masyarakat. Pendekatan
pemikiran moderat tetap saja menjadikan teks sebagai tumpuan awal
namun sama sekali tidak menutup ruang bagi rasionalitas dan ijtihad.
Kedua, langkah-langkah utama dalam penerapan moderasi beragama
(wasathiyyah) menurut M. Quraish Shihab vyaitu pengetahuan atau
pemahaman yang benar, emosi yang terkendali, kewaspadaan dan kehati-
hatian.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu membahas
konsep moderasi beragama (wasathiyyah) dari buku Wasathiyyah:
wawasan Islam tentang moderasi beragama karya M. Quraish Shihab.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada bagian
pembahasan penulis juga merelevansikan konsep tersebut dengan materi
PAI kelas XI di buku PAI dan BP kelas X1 dari Kemenag revisi 2019.

Keenam, artikel dari jurnal Suhuf, berjudul “Moderasi Beragama
Perspektif Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab: Kajian
Tafsir ‘an-Nur, al-Azhar, dan al-Misbah”, ditulis oleh Muhammad
Ulinnuha dan Mamluatun Nafisah tahun 2020. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis-sosiologis. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa
Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab memiliki konsep yang

genuine dan khas tentang moderasi beragama. Kekhasan pandangan

8Mawadatur Rahmah, “Moderasi Beragama dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran M.
Quraish Shihab dalam Buku Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama)”, Tesis
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), hal.ix.

14



tersebut dipengaruhi antara lain oleh kondisi sosio-kultural alam Nusantara
yang tropis dan baharis. Sehingga, kendati ada perbedaan latar sosio-
intelektual, politik, dan ideologi keormasan, namun pandangan mereka
bertemu pada satu titik yang sama Vyaitu pentingnya menjaga
keseimbangan alam Indonesia di atas bingkai NKRI. Konsepsi para
mufasir tersebut secara umum dapat dituliskan berikut: pertama, dari
aspek definisi, para mufasir memaknai moderasi beragama secara holistik-
komprehensif. Kedua, ada tujuh dimensi moderasi beragama yang relevan
dengan kondisi masyarakat Indonesia yang plural, serta dilengkapi dengan
indikatornya yaitu moderasi dalam aspek teologi, ibadah, muamalah,
hukum, penciptaan manusia dan alam semesta, pemerintahan, dan
kuliner.®

Persamaan artikel tersebut dengan penelitian penulis yaitu ada
pembahasan mengenai konsep moderasi beragama menurut M. Quraish
Shihab. Sedangkan perbedaannya terlihat jelas bahwa penelitian di atas
mengambil perspektif tiga mufasir (Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan
Quraish Shihab) dalam membahas konsep moderasi beragama, serta
mengkaji tiga karya tafsir masing-masing mufasir. Sedangkan penulis
hanya membahas pemikiran Quraish Shihab dari buku beliau berjudul
Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, dan
merelevansikannya dengan materi PAI di buku PAI dan BP kelas XI dari

Kemenag revisi 2019.

¥Muhammad Ulinnuha dan Mamluatun Nafisah, “Moderasi Beragama Perspektif Hasbi
Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab: Kajian Tafsir an-Nur, al-Azhar, dan al-Misbah”,
dalam Suhuf, Vol. 13, No. 1, (Juni 2020), hal. 75.
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Ketujuh, skripsi Lili Herawati Siregar berjudul “Moderasi Beragama
dalam Al-Qur’an Pemikiran M. Quraish Shihab Buku Wasathiyyah
Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama”, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021. Kesimpulan
dari penelitian ini bahwa penafsiran moderasi beragama menurut Qurasih
Shihab ialah moderasi beragama ditandai dengan ilmu/pengetahuan,
kebajikan, dan keseimbangan. Wasathiyyah ini memiliki pengetahuan di
bidang syariat Islam dan mengetahui kondisi yang dihadapi masyarakat.
Oleh karena itu, corak penafsiran ini menggunakan corak ijtima’i, yaitu
penafsiran yang melibatkan kenyataan sosial yang berkembang di
masyarakat. Pendekatan pemikiran moderasi beragama tetap saja bersifat
tekstual sebagai tumpuan awal, tetapi tidak menutup kemungkinan dapat
dipahami secara kontekstual dalam ranah akal dan ijtihad.?

Persamaan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan ialah
membahas tema konsep wasathiyyah/moderasi berdasar pemikiran M.
Quraish Shihab dengan mengkaji buku “Wasathiyyah: wawasan Islam
tentang moderasi beragama” karya Quraish Shihab. Sedangkan perbedaan
antara dua penelitian ini yaitu penelitian penulis juga merelevansikan
konsep wasathiyyah ini dengan materi PAI kelas XI di buku PAI dan BP

Kelas XI dari Kemenag revisi 2019.

2Lili Herawati Siregar, “Moderasi Beragama dalam Al-Qur’an Pemikiran M. Quraish
Shihab Buku Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama”, Skripsi, (Pekanbaru:
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), hal. vii.
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E. Landasan Teori
Landasan teori berisi tentang uraian teori-teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti dan dijadikan alat untuk menganalisis data
temuannya.?! Berikut ini teori-teori yang menjadi dasar pada penelitian ini.
1. Wasathiyyah / Moderasi
a. Definisi Wasathiyyah / Moderasi

Kata wasathiyyah termasuk dalam Bahasa Arab yang berasal
dari wasatha yang memiliki beberapa arti. Dalam al-mu jam al-
wasith yang disusun Lembaga Bahasa Arab Mesir menuliskan
definisi wasath yang artinya sebagai berikut:

“wasath ialah apa yang terdapat pada kedua ujungnya dan ia

termasuk bagian darinya, juga berarti pertengahan dari segala

sesuatu. Jika dikatakan: syai ‘'un wasath maka artinya ‘apa yang
dikandung oleh sisinya walaupun tidak sama’. Kata wasath
juga berarti adil dan baik, secara tunggal maupun jamak.

Dalam Al-Qur’an, dan demikian kami jadikan kamu ummathan

wasathan, dalam arti penyandang keadilan atau orang-orang

baik. Kalau anda berkata, ‘Dia dari wasath kaumnya’, maka
artinya dia yang terbaik dari kaumnya.”??

Kata wasath atau wasathiyyah ini juga memiliki persamaan
makna dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i'tidal (adil),
tawazun (berimbang). Menurut para pakar Bahasa Arab, wasath ini
juga berarti segala yang baik sesuai dengan objeknya, contohnya
kata “dermawan” yang merupakan sikap di antara kikir dan boros,

atau kata “pemberani” yang berada di antara sikap penakut dan

nekad.?

2IRofik, dkk., Panduan Penulisan Skripsi..., hal. 10.
22M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam..., hal. 2.
23Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 16.

17



Wasathiyyah dalam Bahasa Indonesia disamakan dengan
istilah moderasi yang sebenarnya berasal dari Bahasa Latin
moderatio artinya ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak
kekurangan).?* Menurut KBBI Daring kata moderasi memiliki dua
arti, yaitu: pengurangan kekerasan; penghindaran keekstreman.?®
Jika dikatakan “orang itu bersikap moderat”, kalimat tersebut
berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, tidak
ekstrem. Secara umum, moderat berarti mengedepankan
keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika
memperlakukan orang lain sebagai individu maupun Kketika
berhadapan dengan institusi negara.?®

Lawan kata moderasi adalah berlebihan, dalam bahasa Arab
disebut tatharruf, yang berarti extreme, radical, dan excessive
dalam bahasa Inggris. Kata extreme juga berarti ‘“berbuat
keterlaluan, pergi dari ujung ke ujung, berbalik memutar,
mengambil tindakan/jalan sebaliknya”. Jika dilihat dari KBBI
Daring, ekstrem berarti: paling ujung (paling tinggi, paling keras,
dan sebagainya); sangat keras dan teguh, fanatik.?’

Ibarat bandul jam, moderasi adalah gerak dari pinggir yang

selalu cenderung menuju pusat atau sumbu (centripetal),

241bid., hal. 15.

Kemendikbud, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/moderasi, diakses pada 28 Januari
2021 pukul 13.35 WIB.

%Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 15.

2’Kemendikbud, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekstrem, diakses pada 28 Januari
2021 pukul 13.53 WIB.
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sedangkan ekstremisme adalah gerak sebaliknya yaitu menjauhi
pusat atau sumbu, menuju sisi terluar dan ekstrem (centrifugal).
Meminjam analogi tersebut, jika dikaitkan dalam konteks
kehidupan beragama, moderasi dapat dipahami sebagai cara
pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-
tengah, selalu bertindak adil, tidak ekstrem dalam beragama.
Sedangkan ekstremisme yaitu cara pandang, sikap, dan perilaku
melebihi batas-batas moderasi dalam pemahaman dan praktik
beragama.?®
b. Dasar Wasathiyyah
Paham wasathiyyah telah tertulis dalam Al-Qur’an, salah satu

ayat mengenai wasathiyyah yaitu:

L e agd \’,&J 5 &l Selas JS
J@\w\u.;;uj \Wr&x@;\
}wk}c@ 3 ”%L..JY\ e
C,Aum o8 \Jgﬁ&\ 23k ;-,3;3\ 35 N Jw<3 2K
(143-143 :2/5 2.)) S"’"J/ d}; Jj\ﬁ\ii&s\ :;1 i)ﬁ\;i\/

Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi

atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang

2Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 17.
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(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali
bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih,
Maha Penyayang kepada manusia (Q.S. al-Bagarah/2:143).%°

Sebutan umat Islam sebagai ummatan wasathan pada ayat
tersebut bermaksud sebagai harapan agar umat Islam dapat tampil
menjadi umat pilihan yang selalu bersikap menengahi atau adil,
baik ketika beribadah sebagai individu maupun dalam berinteraksi
sosial sebagai anggota masyarakat.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa atribut wasathiyyah yang
dilekatkan kepada komunitas muslim harus ditempatkan dalam
konteks hubungan kemasyarakatan dengan komunitas lain. Sebuah
komunitas muslim, baru dapat disebut sebagai saksi/syahidan jika
ia  memiliki  komitmen terhadap moderasi dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Karenanya, jika wasath dipahami dalam konteks moderasi, ia
menuntut umat Islam menjadi saksi sekaligus disaksikan, guna

menjadi teladan bagi umat lain, dan pada saat yang sama mereka

Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Solo: Penerbit
Abyan, 2014), hal. 22.
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menjadikan Rasulullah Muhammad SAW sebagai panutan yang
diteladani sebagai saksi pembenaran dari seluruh aktivitasnya.*

Diskursus wasathiyyah atau moderasi dalam negara Indonesia
sering dijabarkan melalui tiga pilar, yakni: moderasi pemikiran,
gerakan, dan perbuatan. Moderasi dalam pemikiran dapat ditandai
dengan kemampuan memadukan antara teks dan konteks, mampu
mendialogkan keduanya secara dinamis, sehingga pemikiran
seorang moderat tidak semata tekstual, namun pada saat yang sama
tidak juga terlalu bebas dan mengabaikan teks.

Pilar yang kedua yaitu moderasi gerakan. Dalam hal ini,
gerakan penyebaran agama yang bertumpu mengajak pada
kebaikan dan menjauhkan diri dari kemunkaran, harus didasarkan
pada ajakan yang dilandasi dengan prinsip melakukan perbaikan,
dan dengan cara yang baik pula.

Pilar yang ketiga adalah moderasi perbuatan yaitu penguatan
relasi antara agama dengan tradisi dan kebudayaan masyarakat
setempat. Kehadiran agama tidak dihadapkan secara diametral
dengan budaya, keduanya saling terbuka membangun dialog
menghasilkan kebudayaan baru.3!

c. Prinsip dasar wasathiyyah: Adil dan Berimbang

30Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal 27.
311bid., hal 28.
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Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu

lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. al-Qasas/28: 77)3?

Ayat tersebut memerintahkan bahwa manusia hidup untuk
menyiapkan bekal di akhirat, namun tetap tidak melalaikan urusan
duniawinya. Karena pada dasarnya kehidupan di akhirat nanti
adalah hasil dari apa yang manusia perbuat di dunia. Hal ini adalah
gambaran mengenai prinsip dasar wasathiyyah yang harus
diterapkan, yaitu adil dan berimbang.

Inti dari moderasi beragama adalah adil dan berimbang dalam
memandang, menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep dalam
kehidupan, misalnya antara akal dan wahyu, jasmani dan rohani,
hak dan kewajiban, kepentingan individual dan kemaslahatan

komunal, keharusan dan kesukarelaan, teks agama dan ijtihad

2Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Solo: Penerbit
Abyan, 2014), hal. 394.
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tokoh agama, gagasan ideal dan kenyataan, serta masa lalu dan
masa depan.®® Kata adil dalam KBBI Daring berarti: sama berat;
tidak berat sebelah; berpihak kepada yang benar; sepatutnya; tidak
sewenang-wenang*

Sedangkan prinsip moderasi yang kedua adalah berimbang
yang dalam KBBI Daring berarti: sama berat; sebanding.®
Keseimbangan merupakan istilah yang menggambarkan cara
pandang, sikap, dan komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan,
kemanusiaan, persamaan, serta mengerjakan sesuatu secukupnya,
tidak lebih maupun kurang, dan tidak konservatif maupun kolot.
Mereka yang bersikap seimbang berarti tegas, namun tidak keras
karena selalu berpihak pada keadilan, hanya saja keberpihakannya
tidak sampai merampas hak orang lain hingga merugikan.®

Seseorang dapat dikatakan bersikap moderat secara benar
apabila dalam dirinya memiliki pengetahuan yang luas, mampu
mengendalikan emosi untuk tidak melebihi batas, dan selalu
berhati-hati  dalam bertindak.>” Pengetahuan yang menyeluruh
sangat dibutuhkan supaya tidak mudah menilai salah terhadap
pendapat yang berbeda dengan apa yang menjadi keyakinannya,

sehingga emosi yang ada dalam diri dapat dikendalikan serta

33Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 28.

34Kemendikbud, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adil, diakses pada 28 Januari 2021
pukul 23.40 WIB.

$Kemendikbud, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/berimbang, 28 Jan 2021 pukul 23.56

WIB.
%Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal 19.
bid.
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menjadikannya bertindak hati-hati dalam menyikapi keberagaman
dan perbedaan yang ada.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama
yang seimbang antara pengalaman agama sendiri (eksklusif) dan
penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda
keyakinan (inklusif). Tentu perlu ada ukuran, batasan, dan
indikator untuk menentukan apakah sebuah cara pandang, sikap,
dan perilaku beragama tertentu tergolong moderat atau ekstrem.
Ukuran tersebut dapat dibuat dengan berlandaskan pada sumber-
sumber terpercaya, seperti teks-teks agama, konstitusi negara,
kearifan lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama.®

d. Indikator Wasathiyyah

Selama ini konsep wasathiyyah juga dipahami dengan
merefleksikan prinsip moderat (tawassuth), toleransi (tasamuh),
seimbang (tawazun), dan adil (i’tidal). Berikut ini beberapa
indikator wasathiyyah dalam modul Moderasi Beragama yang
dikeluarkan Kementerian Agama RI:

1) Komitmen kebangsaan
Ini merupakan indikator yang sangat penting untuk
menilai sejauh mana cara pandang, sikap, dan praktik
beragama seseorang yang berdampak pada kesetiaan terhadap

konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait dengan

%bid., hal. 18.
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penerimaan Pancasila, serta nasionalisme. Sebagai bagian dari
komitmen kebangsaan adalah penerimaan terhadap prinsip-
prinsip berbangsa yang tertuang dalam Konstitusi UUD 1945
dan regulasi di bawahnya.

2) Toleransi

Menurut UNESCO (bidang pendidikan PBB) toleransi
adalah sikap saling menghormati, menerima, dan menghargai
di tengah keragaman budaya, kebebasan berekspresi, dan
karakter manusia.®® Sikap toleransi menjadi fondasi terpenting
dalam demokrasi, sebab demokrasi hanya bisa berjalan ketika
seseorang mampu menerima dan menghargai perbedaan
pendapat antarsesama.

Dalam kehidupan beragama, toleransi yang menjadi
tekanan adalah toleransi antaragama dan toleransi intra agama,
baik terkait dengan toleransi sosial maupun politik. Melalui
toleransi antar agama, kita dapat melihat sikap pada pemeluk
agama lain, kesediaan berdialog, bekerja sama, pendirian
tempat ibadah, serta pengalaman berinteraksi dengan pemeluk
agama lain. Sedangkan toleransi intraagama dapat digunakan
untuk menyikapi sekte-sekte minoritas yang dianggap
menyimpang dari arus besar agama tersebut.*°

3) Anti kekerasan

39Zuhairi Misrawi, Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari: Moderasi, Keumatan dan
Kebangsaan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), hal. 253.
40Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 44.
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Radikalisme atau kekerasan dalam konteks moderasi
beragama ini didefinisikan sebagai suatu ideologi/gagasan dan
paham yang ingin melakukan perubahan pada sistem sosial dan
politik dengan menggunakan cara-cara ekstrem/kekerasan atas
nama agama, baik verbal, fisik maupun pikiran. Kelompok
radikal umumnya menginginkan perubahan sesuai keyakinan
mereka dalam tempo singkat dan secara drastis serta
bertentangan dengan sistem sosial yang berlaku.

Radikalisme dapat timbul karena persepsi ketidakadilan
dan keterancaman yang dialami seorang atau sekelompok
orang Yyang selanjutnya dikelola secara ideologi dengan
memunculkan kebencian terhadap kelompok yang dianggap
sebagai pembuat ketidakadilan dan pihak-pihak yang
mengancam identitasnya.*!

Indikator wasathiyyah dalam modul Kemenag seperti yang
tertera di atas lebih banyak menyoroti tentang bagaimana
wasathiyyah dalam perilaku kebangsaan, belum sepenuhnya
menyebutkan ciri  wasathiyyah ~ secara  umum.  Penulis
menambahkan pendapat dari Din  Syamsuddin, seorang
cendekiawan Muhammadiyah yang menyampaikan beberapa aspek
penting dari paham wasathiyyah ini dalam Seminar Nasional di

agenda Musyawarah Nasional Tarjih Muhammadiyah ke-31, yaitu:

“1bid., hal. 45.

26



1) [I’tidal, artinya berperilaku proporsional, adil, serta tanggung
jawab

2) Tasamuh, ialah mengenali dan menghormati perbedaan dalam
semua aspek kehidupan,

3) Syura, adalah mengedepankan konsultasi dan menyelesaikan
masalah dengan musyawarah untuk mencapai konsensus,

4) lIslah, yaitu terlibat dalam tindakan yang reformatif dan
konstruktif untuk kebaikan bersama,

5) Qudwah, berarti merintis inisiatif mulia dan memimpin umat
untuk kesejahteraan manusia,

6) Muwatonah, ialah merangkul saudara sebangsa dalam
mewujudkan kedamaian.*?

e. Moderasi di antara Ekstrem Kiri dan Kanan

Pada sebagian tulisan, paham moderasi sering kali hanya

menjadi solusi untuk menangani masalah konservatisme beragama

atau yang sering dikenal dengan ekstrem kanan. Hal ini sebenarnya

belum menggambarkan makna moderasi secara utuh, karena

moderasi beragama berada di posisi tengah antara paham yang

ekstrem kiri (liberal) dan kanan (konservatif).
Baik ekstrem Kkiri maupun kanan, keduanya ibarat gerak

sentrifugal dari sumbu tengah menuju salah satu sisi paling

ekstrem. Mereka yang berhenti pada cara pandang, sikap, dan

42Adam, Muhammadiyah.id, “Mendudukkan Moderasi Beragama secara Proporsional”,
https://muhammadiyah.or.id/mendudukan-moderasi-beragama-secara-proporsional/, diakses pada
22 Agustus 2021 pukul 10.20 WIB.
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perilaku beragama secara liberal akan cenderung secara ekstrem
mendewakan akalnya dalam menafsirkan ajaran agama, sehingga
tercerabut dari teksnya, sementara mereka yang berhenti di sisi
sebaliknya secara ekstrem akan secara rigid memahami teks agama
tanpa mempertimbangkan konteks. Moderasi beragama bertujuan
menengahi kedua kutub ekstrem ini, dengan menekankan
pentingnya internalisasi ajaran agama secara subtantif di satu sisi,
dan melakukan kontekstualisasi teks agama di sisi lain.*®

Din Syamsuddin dalam acara Simposium Nasional Harlah ke-
19 Jurusan Tafsir Hadis UIN Raden Intan Lampung menjelaskan
bahwa agama Islam adalah penerus ajaran Nabi Ibrahim AS yang
membawa ajaran hanafiyah samhah (lurus moderat yang toleran).
Jika Yahudi menekankan ajaran keadilan (al-‘adalah) dan Kristen
menegaskan doktrin kasih sayang (ar-rahmah), maka Islam
menengahi dan memadukan keadilan berlandaskan kasih sayang
untuk membangun peradaban (al-‘adalah  wal rahmah lil
hadharah).** Paparan Din Syamsuddin tersebut mengingatkan
bahwa agama Islam sejak dari datangnya telah membawa prinsip
wasathiyyah dalam ajarannya, untuk itu seharusnya hal ini bukan
hal baru bagi umat Islam khususnya di Indonesia. Namun

demikian, perlu ditegaskan kembali bagaimana makna wasathiyyah

4Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi beragama..., hal. 47.

“Radenintan.ac.id, “Din  Syamsuddin: = Moderat adalah  Hakikat Islam”,
https://www.radenintan.ac.id/din-syamsuddin-moderat-adalah-hakikat-islam/, diakses pada 22
Agustus 2021 pukul 11.30 WIB.
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yang ada dalam ajaran agama Islam sehingga mampu menjadi
solusi untuk menyelesaikan masalah pluralitas yang sering kali
terjadi di Indonesia.
2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Definisi PAI

Menurut UU No. 2 Tahun 1989 menyatakan bahwa Pendidikan
Agama Islam yaitu usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam,
bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati
orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
Nasional.*® Pengertian ini telah mencakup makna dan tujuan
pendidikan agama Islam secara menyeluruh. Pendidikan Agama
Islam dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditetapkan.

3. Tujuan PAI

Penulis mengutip dari PP No 55 Tahun 2007 Bab Il Pasal 2
yang menyatakan fungsi dan tujuan pendidikan agama secara
keseluruhan, bukan hanya agama Islam yang dituju. Pendidikan
agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan

4Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha lImu, 2006), hal. 1.
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mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan
antarumat beragama. Sedang tujuan pendidikan agama yaitu
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni.*®

Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan pembelajaran
PAI di sekolah disampaikan dengan mengelompokkan muatan
materi pokok ke dalam beberapa subtema PAI, yaitu: Akidah

Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Figih, dan Sejarah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Kegiatan penelitian ini masuk pada jenis penelitian kepustakaan
(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.*’ Penelitian kepustakaan sendiri termasuk
dalam jenis penelitian kualitatif. Karena pada dasarnya penelitian
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari
sudut pandang atau perspektif partisipan.*® Partisipan yaitu orang yang

memberi keterangan, pendapat atau pemikirannya mengenai suatu hal

PP RI No 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, hal.
4,

4"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), hal. 3.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 94.
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yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian kepustakaan maka
yang dimaksud partisipan adalah tokoh yang menyampaikan
pemikirannya dalam sebuah karya tulis yang menjadi objek penelitian.

Penelitian kepustakaan secara garis besar dikelompokkan menjadi
empat macam, yaitu: studi teks kewahyuan, kajian pemikiran tokoh,
analisis buku teks, dan kajian sejarah. Penelitian yang akan dilakukan
penulis tergolong pada kajian pemikiran tokoh, yaitu usaha menggali
pemikiran tokoh-tokoh tertentu yang memiliki karya-karya fenomenal
sebagai refleksi dari pemikirannya.*® Buku Wasathiyyah merupakan
objek pada penelitian ini yang berisi pemikiran M. Quraish Shihab
mengenai konsep wasathiyyah/moderasi beragama dalam Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
interpretatif dan deskriptif. Secara umum, pendekatan interpretatif
adalah sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail
dalam observasi langsung. Pendekatan interpretatif berangkat dari
upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa sosial atau budaya
yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti.
Jika dalam penelitian kepustakaan maka subjeknya adalah bahan-
bahan pustaka yang diteliti.®® Penelitian ini akan berusaha

menjelaskan pemikiran M. Quraish Shihab mengenai konsep Islam

4Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis,
Teoretis dan Aplikatif, (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), hal. 34.
%lbid., hal 44.
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Wasathiyyah yang sudah terdokumentasi dalam buku beliau berjudul
Wasathiyyah: wawasan Islam tentang moderasi beragama.

Sedangkan pendekatan deskriptif ~ digunakan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi secara apa adanya,
baik bersifat alamiah atau genetika.®® Dalam hal ini penulis akan
mendeskripsikan materi PAl pada jenjang kelas XI SMA/SMK,
kemudian mengaitkannya dengan konsep Islam Wasathiyyah menurut
M. Quraish Shihab.

3. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
sumber data primer berasal dari buku (baik cetakan maupun
elektronik) atau media dokumentasi lainnya. Penulis menggunakan
dua buku sebagai sumber data primer, yaitu:

1) Buku Wasathiyyah : Moderasi Islam Beragama karya M.
Quraish Shihab cetakan pertama 2019 yang diterbitkan oleh
Penerbit Lentera Hati Tangerang.

2) Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI
SMA/SMK cetakan kesatu 2019 yang ditulis oleh Abd.
Rahman dan Hery Nugroho dan diterbitkan oleh Kementerian

Agama Jakarta.

5INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 72.

32



b. Data Sekunder

1) Buku Moderasi Beragama yang ditulis oleh Tim Penyusun
Kementerian Agama RI dan diterbitkan oleh Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI Jakarta Pusat pada tahun
2019.

2) Buku Cahaya, Cinta, dan Canda M Quraish Shihab yang ditulis
oleh Mauluddin Anwar, Latief Siregar, dan Hadi Mustofa pada
tahun 2015 dan penerbitnya adalah Lentera Hati Tangerang.

3) Buku Berislam dengan Akal Sehat yang diterbitkan oleh DIVA
Press Yogyakarta pada tahun 2020 dan penulisnya ialah Edi
AH lyubenu.

4) Sumber lain yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi yang secara umum berarti upaya untuk
memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.> Penulis akan
mencari data/informasi mengenai konsep ‘Islam wasathiyyah pada
buku Wasathiyyah dan karya M. Quraish Shihab lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian, kemudian merelevansikannya
dengan materi moderasi beragama di buku PAI dan Budi Pekerti

Kemenag kelas XI SMA/SMK revisi 2019.

2Poppy Yaniawati dan Rully Indrawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama,
2014), hal. 139.
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5. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik analisis isi
pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis
isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi
dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator
yang dipilih. Metode ini dapat dipakai untuk semua bentuk media
komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, puisi, film, cerita rakyat,
peraturan perundang-undangan dan sebagainya.>® Metode analisis isi
berusaha melihat konsistensi makna dalam sebuah teks yang
dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan dapat membawa peneliti
kepada pemahaman tentang sistem nilai dibalik teks itu.>*

Pada penelitian ini penulis akan menganalisis isi buku
Wasathiyyah: wawasan Islam tentang moderasi beragama karya M.
Quraish ~ Shihab  tentang  konsep  wasathiyyah  kemudian
merelevansikannya dengan materi PAIl kelas XI. Singkatnya,
penelitian ini berusaha menjawab apakah konsep Islam wasathiyyah
menurut M. Quraish Shihab berkaitan dengan materi PAI pada buku

PAI dan BP kelas X1 dari Kemenag revisi 2019.

S3Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan 2, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 175.
S Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan..., hal. 100.

34



G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini dalam penulisannya dibagi menjadi empat bab.
Bab | yaitu pendahuluan, mengenalkan kepada pembaca tentang tema
penelitian. Mulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan,

dan diakhiri daftar pustaka.

Setelah mengenalkan tema, Bab 11 berisi biografi M. Quraish Shihab,
seorang tokoh agama yang pemikirannya menjadi objek pada penelitian
ini. Bagian ini menceritakan kehidupan M. Quraish Shihab, riwayat
pendidikannya, Kiprah beliau dalam bidang kemoderasian di Indonesia,
serta karya-karya beliau yang berkaitan dengan tema penelitian. Hal
tersebut penting untuk disampaikan karena ini yang menjadi latar belakang
corak atau karakter pemikiran M. Quraish Shihab dalam menyikapi sebuah

persoalan.

Pada Bab Ill berisi pembahasan tentang masalah penelitian, yaitu
analisis konsep Islam wasathiyyah menurut M. Quraish Shihab dari buku
Wasathiyyah (wawasan Islam tentang moderasi beragama), analisis materi
moderasi beragama pada buku PAI dan Budi Pekerti Kemenag kelas XI

SMA/SMK edisi revisi 2019, dan relevansi keduanya.

Bab IV menyampaikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan,

dan saran dari penulis.
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Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang mendukung data penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tentang “Konsep Islam
Wasathiyyah menurut M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Materi
PAI kelas XI (Analisis buku Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang
Moderasi Beragama karya M. Quraish Shihab)” yang telah dipaparkan di

atas, dapat penulis tarik kesimpulan seperti berikut.

M. Quraish Shihab mendefinisikan konsep Islam Wasathiyyah sebagai
keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, yang
selalu harus disertai upaya menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi
berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif yang sedang dialami.
Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep Islam Wasathiyyah menurut M.
Quraish Shihab ialah ilmu pengetahuan, keadilan, keseimbangan,
kebaikan, serta toleran. Wasathiyyah bukanlah produk jadi untuk umat
Islam, sehingga pada penerapannya membutuhkan usaha yaitu: jihad
(mencurahkan tenaga), ijtihad (mengolah pikiran), dan mujahadah

(mengendalikan diri).

Buku PAI dan BP kelas XI dari Kemenag revisi 2019 ini yang
berfungsi sebagai media belajar siswa, di dalamnya berisi materi pelajaran
PAI yang komprehensif dan juga mengandung nilai-nilai wasathiyyah

pada pembahasan materi. Adapun relevansi konsep Islam Wasathiyyah



menurut M. Quraish Shihab dengan materi PAI di buku PAI dan Budi
Pekerti kelas XI dari Kemenag Revisi 2019 terletak pada prinsip dasar
dalam menyampaikan wawasan, yaitu sama-sama berfokus pada Islam
yang rahmatan lil ‘alamin. Konsep Islam Wasathiyyah M. Quraish Shihab
berusaha menghadirkan Islam yang adil dan seimbang antara urusan
duniawi dan ukhrawi, mampu menjawab persoalan zaman dengan
berlandaskan pada ajaran Islam yang komprehensif, serta berorientasi pada
terciptanya perdamaian dalam perbedaan. Sedangkan materi PAI pada
buku PAI dan BP Kelas Xl dari Kemenag Revisi 2019 selain untuk
memenuhi kebutuhan pengetahuan siswa berdasar KD yang telah
ditetapkan, juga berusaha memasukkan nilai-nilai wasathiyyah dalam
pembahasan materinya. Sehingga dengan menerima pembelajaran PAl,
selain memahami materi PAI siswa juga sekaligus mampu menerapkan

konsep wasathiyyah ini dalam kehidupan sehari-hari.

. Saran
Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan setelah melakukan

penelitian ini.

Para pendidik dapat menjadikan konsep Islam wasathiyyah M.
Quraish Shihab yang tertulis di buku Wasathiyyah: wawasan Islam tentang
moderasi beragama ini sebagai bahan referensi/penunjang pada
pembelajaran PAI kepada siswa dalam memahami materi pelajaran
sekaligus penanaman nilai-nilai moderasi. Paham Islam wasathiyyah saat

ini penting sekali untuk ditanamkan kepada anak-anak sedini mungkin,
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karena akan menjadi bekal mereka dalam memahami serta menyikapi

kondisi keberagaman (yang memang pasti adanya) di kehidupan mereka.

Bagi pembaca umum, selain menjelaskan makna wasathiyyah secara
detail, Quraish Shihab juga telah menguraikan konsep wasathiyyah ini
dalam aspek-aspek kehidupan sehari-hari, seperti aspek akidah ketuhanan,
aspek syariat (ibadah), aspek hukum, aspek politik, aspek ekonomi, aspek
hubungan sosial, aspek perasaan, dan seterusnya. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pembaca dalam mempelajari dan menerapkan makna Islam

Wasathiyyah di kehidupannya.

Untuk peneliti akademis, di bagian latar belakang peneltian penulis
menyebutkan ada dua faktor yang turut berperan dalam mempengaruhi
anak muda berpandangan intoleransi dan radikalisme, vyaitu buku
penunjang materi PAI yang belum komprehensif dan guru agama yang
kurang menanamkan nilai toleransi. Faktor guru agama ini dapat menjadi

sumbangan ide untuk dikaji lebih lanjut kebenarannya melalui penelitian.

Akhirnya penulis berharap dengan memahami konsep Islam
Wasathiyyah, setiap individu dapat menyikapi keberagaman yang menjadi
keniscayaan ini dengan lebih bijak sehingga perdamaian akan terwujud

dan persatuan bangsa Indonesia tetap terjaga.
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